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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

a. Pendekatan 

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, 

membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan 

deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
72

 

b. Jenis penelitian 

Jenis penelitian di dalam pendekatan kuantitatif ini adalah 

menggunakan penelitian assosiatif. Penelitian assosiatif merupakan 

penelitian yang dilakukan utuk mencari hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lainnya.
73

 Bentuk dari penelitian assosiatif 

memiliki tiga bentuk hubungan yaitu hubungan simetris, hubungan 

kausal dan interaktif atau resiprocal atau timbal balik.
74
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B. Lokasi Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah pelanggan yang menggunakan 

jasa atau mengkonsumsi produk Istiqomah Aqiqah guna mengetahui 

persepsi mereka tentang kualitas produk, persepsi harga dan kualitas 

pelayanan yang dirasakan pelanggan dari produk tersebut. Lokasi 

penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di Kantor Istiqomah Aqiqah yang bertempat di Jl. Raya 

Mangkurejo No 6 Kwangsan Sedati - Sidoarjo.  

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok obyek yang menjadi sasaran 

penelitian. Populasi merupakan keseluruhan unit sampling secara fisik 

yang dibatasi secara ketat oleh kriterium tertentu atau keseluruhan dari 

hasil pengukuran (data).
75

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar  jumlah 
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yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, melainkan seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek.
76

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang 

pernah menggunakan jasa atau memesan produk Istiqomah Aqiqah 

sejak lima tahun terakhir. Namun, populasi yang telah peneliti 

tentukan tersebut tidak akan digunakan semua dalam penelitian ini 

mengingat minimnya waktu peneliti. Berdasarkan data pada bulan 

Januari 2016 hingga Desember 2016 terdapat 1981.
77

  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang di 

pelajari sampel itu, kesimpulan akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representif (mewakili).
78

  

Dalam penelitian ini populasinya tidak terbatas, sehingga jumlah 

sampel ditentukan sebesar 150 responden. Penentuan jumlah sampel 

150 responden ditentukan berdasarkan pendapat Solimun 
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mengemukakan bahwa untuk analisis multivariate besarnya sampel 

adalah antara 100 hingga 200 dengan minimumnya adalah 50, dan 

sama dengan 5 hingga 10 kali jumlah parameter dalam model 

penelitian.
79

 Penelitian ini menggunakan 4 variabel yang terdiri dari 30 

item. Jumlah sampel yang digunakan 30 x 5 = 150 responden, namun 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan 160 responden. 

Dalam penentuan populasi dari sampel peneliti mempunyai 

kriteria responden dalam penelitian ini. 

a. Responden merupakan pelanggan Istiqomah Aqiqah yang 

pernah menggunakan jasa atau produk Istiqomah Aqiqah. 

b. Pelanggan Istiqomah Aqiqah yang melakukan pemesanan 

di Kantor Istiqomah Aqiqah Sidoarjo. Hal ini diasumsikan 

bahwa seorang pelanggan dikatakan puas terhadap produk 

tersebut. 

c. Responden merupakan pelanggan baru Istiqomah Aqiqah, 

secara tidak langsung pelanggan telah menaruh rasa 

kepercayaan yang besar terhadap jasa Istiqomah Aqiqah. 

Karena Istiqomah Aqiqah menyediakan tester untuk 

pelanggan baru yang ingin merasakan produk tersebut 

sebelum melakukan pembelian. 
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3. Teknik Sampling 

Tekning sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling Non Probability Sampling. Teknik sampling Non 

Probability Sampling  merupakan teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

untuk dipilih menjadi sampel.
80

 Metode pemilihan sampel Non 

Probability Sampling di asumsikan sebagai ragam populasi tidak 

homogen. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Accidental Sampling yang merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 

data.
81
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulnya.
82

 Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yaitu 

variabel independen dan variabel dependen. 

a. Variabel Independen 

Variabel independen disebut sebagai variable stimulus, 

predictor, antecedent atau disebut variabel bebas. Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
83

 

Variabel Independen dalam penelitian ini terdiri dari : 

1) Kualitas Produk (X1) 

2) Persepsi Harga (X2) 

3) Kualitas Pelayanan (X3) 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen atau disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Karena 
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adanya variabel bebas.
84

 Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kepuasan pelanggan (Y). 

2. Indikator Penelitian 

Indikator penelitian merupakan suatu fenomena alam maupun 

sosial yang sesuai dengan variabel penelitian tersebut. Indikator yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur seberapa jauh atau 

seberapa besar variabel yang ada saling berkesinambungan. Dari 

indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan 

atau pernyataan.
85

 Dalam penelitian ini terdiri dari variabel X dan Y 

yang masing-masing memiliki indikator yang berbeda. Berikut tabel 

penjelasan isi konsep serta variabel dalam penelitian ini, yaitu : 

 Tabel 3.1 

Variabel dan Indikator 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

Kualitas produk adalah 

sejauh mana produk me-

menuhi spesifikasi. Nilai 

yang diberikan oleh pe-

langgan diukur berdasar-

kan kepercayaan (reliabi-

lity), ketahanan (durabi-

lity), dan kinerja (per-

1. Kinerja produk 

2. Kehandalan  

3. Keawetan 

(Kotler, 2002) 

4. Fitur 

5. Kemantapan suatu produk 

6. Kemasan 

(Irawan, 2009)
86
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formance) terhadap bentuk 

fisik dan citra produk. 

(Lopiyoadi, 2008)  

Persepsi 

Harga 

(X2) 

Persepsi harga berkaitan 

dengan bagaimana infor-

masi harga dipahami selu-

ruhnya oleh konsumen dan 

memberikan makna yang 

dalam bagi mereka. (Paul 

Peter dan Jerry Olson, 

2000) 

1. Daya Beli 

2. Gaya Hidup 

3. Harga Produk Lain 

(Tjiptono, 1997) 

4. Harga dengan Kualitas 

(Fandy Tjiptono, 2000) 

Kualitas 

Pelayanan 

(X3) 

Kualitas pelayanan adalah 

upaya pemenuhan kebutu-

han dan keinginan konsu-

men serta ketepatan pe-

nyampaiannya dalam me-

ngimbangi harapan kon-

sumen. (Tjiptono, 2007) 

1. Bukti langsung (Tangibles) 

2. Keandalan (Reability) 

3. Daya Tanggap 

(Responsiveness) 

4. Jaminan (Assurance) 

5. Empati (Empathy) 

(Fandy Tjiptono, 2000) 

Kepuasan 

Pelanggan 

(Y) 

Kepuasan pelanggan me-

rupakan harapan konsumen 

yang dibentuk dan didasar-

kan oleh beberapa faktor 

diantaranya pengalaman 

berbelanja dimasa lampau, 

opini teman dan kerabat 

serta informasi dan janji-

janji perusahaan dan pe-

saing. (Kotler dan 

Armstrong dalam Tjiptono, 

2006) 

1. Selalu membeli produk 

2. Merekomendasikan kepada 

orang lain 

(Lupiyoadi, 2008) 

3. Terpenuhinya harapan 

pelanggan  

(Consuegra, 2007) 
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E. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

a) Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan yang dimaksud adalah proposal penelitian. 

Dalam hal ini ditempatkan pada BAB I, II dan III yang berisi: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi konsep, sistematika pembahasan, 

kajian teoritik dan metode penelitian. 

Dalam penyusunan proposal, peneliti melakukan diskusi 

khusus tentang beberapa masalah yang ditemukan dengan 

beberapa dosen. Setelah peneliti mendapatkan masukan dan 

saran, peneliti melakukan pengkajian pribadi atas masalah 

tersebut. Satu masalah untuk dijadikan latar belakang telah 

diambil, kemudian mencari rumusan masalah yang tepat, yang 

nantinya akan menjadi jawaban dan tepatnya tujuan penelitian 

yang akan dilakukan, karena peneliti berharap ada manfaat yang 

bisa dipetik baik bagi peneliti, obyek penelitian dan pembaca. 

Beberapa tahapan tersebut semuanya pada awalnya 

didiskusikan dengan dosen. Kemudian setelah proposal selesai, 

peneliti menghadap dosen pembimbing skripsi yang telah 

ditentukan, sehingga perbaikan yang perlu dilakukan tidak banyak 

karena sudah ada persiapan sebelumnya. Hal ini juga bermanfaat 

pada kelancaran dalam mengikuti ujian proposal. 
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b) Memilih  Lapangan Penelitian 

Peneliti memilih lapangan penelitian dan menentukan 

bagian yang akan diteliti yaitu pengaruh kualitas produk, persepsi 

harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan 

Istiqomah Aqiqah Sidoarjo. Peneliti memutuskan untuk 

menjadikan obyek penelitian di Istiqomah Aqiqah, karena 

kegiatan bisnis ini banyak yang memiliki. 

c) Mengurus Perizinan 

Peneliti perlu mengetahui siapa yang berkuasa dan 

berwewenang untuk mengeluarkan dan memberikan izin 

penelitian skripsi. Dalam hal ini, peneliti cukup mengurus 

perizinan kepada Staff Program Studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas UIN Sunan Ampel 

Surabaya untuk mendapatkan izin dari pihak perusahaan atau 

organisasi sebagai legal formal untuk menggali data kepuasan 

pelanggan Istiqomah Aqiqah Sidoarjo. 

d) Menjajaki dan Memilih Lapangan 

Tahap ini belum sampai pada titik yang menyingkap 

bagaimana peneliti masuk lapangan, namun telah menyiapkan dan 

menilai keadaan lapangan dalam hal-hal tertentu, sehingga 

peneliti dapat menentukan pilihan akan obyek penelitian dan 

fokus pembahasan. 
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Tahapan ini bagi peneliti merupakan tahap dimana peneliti 

dituntut untuk mencari cara bagaimana agar mendapatkan data. 

Dari hasil observasi pra-riset, responden yang akan dituju sebagai 

sumber informasi mempunyai tingkat kesibukan yang tinggi 

dalam hal profesi di Istiqomah Aqiqah Sidoarjo. 

e) Memilih dan Memanfaatkan Informasi 

Informasi merupakan orang dalam latar penelitian. Dalam 

hal ini, peneliti memilih informan yang akan memberikan data 

atau informasi mengenai fokus yang akan dibahas. Informan 

tersebut adalah dari pihak responden pelanggan Istiqomah Aqiqah 

Sidoarjo. 

f) Menyiapkan Peralatan Penelitian 

Peneliti tidak hanya mempersiapkan peralatan tetapi juga 

alat-alat untuk penelitian yaitu seperangkat alat tulis dan 

kuesioner sebagai alat untuk menggali dan mengumpulkan data 

dari informan. Keperluan peralatan ini peneliti membeli khusus. 

Ada map besar untuk dokumen penting penelitian ini. 

2. Tahap-Tahap Pekerjaan Lapangan 

a) Memahami Latar penelitian dan Persiapan Diri 

Peneliti perlu memahami konteks penelitian terlebih dahulu, 

kemudian peneliti mempersiapkan diri baik secara mental atau 

fisik. Agar disaat terjun ke lapangan semua kegiatan dapat 

berjalan dengan lancar dan maksimal. Jika peneliti memanfaatkan 
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dan berperan, maka hendaknya hubungan akrab antara subyek 

dan peneliti dapat dibina dengan bekerjasama. 

b) Memasuki Lapangan 

Peneliti mencari data atau informasi yang berkaitan dengan 

pembahasan yang dijadikan fokus penelitian. Sebelumnya 

peneliti memahami konteks lapangan yang dijadikan obyek 

penelitian, kemudian peneliti menyiapkan diri dengan keakraban 

hubungan, menjaga sikap dan patuh terhadap aturan lapangan 

serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar dapat 

memudahkan dalam mencari informasi. 

Hubungan yang perlu dibina adalah antara peneliti dan 

subyek harus melebur, sehingga seolah-olah tidak ada lagi 

pembatas atara kedua belah pihak. Pada tahap ini, peneliti 

berbaur dengan Staff dan karyawan Istiqomah Aqiqah agar 

peneliti dengan mudah mengumpulkan data. 

c) Berperan Serta Mengumpulkan Data 

Peran peneliti pada lokasi penelitian memang harus 

dibatasi. Namun, tidak menutup kemungkinan pada waktu 

tertentu harus terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang 

terjadi dalam lokasi penelitian. Serta mengumpulkan dan 

mencatat data yang diperlukan untuk dianalisa secara intensif. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting, karena 

data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang 

diteliti atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Sugiono, 

metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam suatu penelitian 

adalah wawancara, kuesioner, dan observasi.
87

  

Dalam pengumpulan data ini peneliti melakukan riset secara 

langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan 

guna melengkapi data yang dibutuhkan yaitu dengan:  

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
88

 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner adalah untuk 

menguji variabel-variabel dalam penelitian ini. Adapun teknik dalam 

pengumpulan data melalui kuesioner sebagai berikut: 

a. Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada pelanggan 

yang menggunakan jasa atau mengkonsumsi produk Istiqomah 
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Aqiqah di Kantor Kwangsan Sidoarjo. Kuesioner ini berupa 

penyataan atau pertanyaan. 

b. Saat melakukan penelitian, peneliti membagikan angket ke 

pelanggan Istiqomah Aqiqah Sidoarjo untuk diisi dan 

dikembalikan ke peneliti. 

c. Penyebaran angket atau kuesioner ini dilakukan peneliti dalam 

waktu kurang lebih tiga bulan. Dimana peneliti datang di 

Kantor Aqiqah Istiqomah pada hari senin sampai sabtu untuk 

menyebar kuesioner kepada pelanggan Istiqomah Aqiqah. 

d. Kriteria responden 

Dalam pengumpulan data ini teknik pengukurannya 

menggunakan skala rating scale. Skala rating scale lebih 

fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja, tetapi 

untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya 

seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi, 

kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan 

lain sebagainya.
89

 Dalam pengukuran skala rating scale 

menggunakan metode scoring yang masing-masing instrument 

jawaban memiliki nilai sebagai berikut: 

ST : Sangat Tinggi (5) 

T : Tinggi  (4) 

S : Sedang  (3) 

                                                           
89

 Ibid, hlm 97 
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R : Rendah  (2) 

SR : Sangat Rendah (1) 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian ini digunakan 

sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat 

bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang 

terdapat di lokasi penelitian. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen, dan rapat agenda.
90

 Selain itu, 

dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai sejarah, profil 

Istiqomah Aqiqah dan data jumlah pelanggan di Istiqomah Aqiqah.  

 

G. Teknik Validitas Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur data 

kuesioner dengan tujuan mengetahui tingkat valid (kebenaran) atau 

tidaknya suatu kuesioner. Selain itu, validitas mengacu pada seberapa jauh 

suatu ukuran empiris untuk menggambarkan arti dari konsep yang 

sebenarnya yang tengah diteliti.
91
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 Suharsimi, 2001, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineke Cipta, hlm. 
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 Luluk Kurniawati, 2016, Pengaruh Custoner Value (Nilai Pelanggan), Brand Image (Citra 
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Terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas internal dan 

validitas exsternal. Validitas internal berkenaan dengan kriteria yang ada 

dalam instrument secara rasional yang mencerminkan apa yang diukur, 

sedangakan aliditas exstenal berkenaan dengan criteria instrument yang 

disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada.   

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunujukkan sejauh mana 

data yang terkumpul tidak menyimpang dengan gambaran tentang validitas 

yang dimaksud. Instrumen dapat dikatakan valid apabila probabilitas (p) 

pada masing-masing butir pertanyaan lebih dari 0,30.
92

 

a. Hasil Uji Variabel Kualitas Produk 

Dalam melakukan penelitian sebelum melakukan pengujian 

hipotesis dan analisa, data penelitian dilakukan validitas terdahulu. 

Dalam validitas di penelitian ini menggunakan koefesien Product 

Moment. Dalam variabel ini terdapat delapan pertanyaan yang akan 

diuji validitas. Berikut ini hasil uji validitas kepuasan pelanggan. 

Tabel 3.2 

Validitas Kualitas Produk 

Item 

Pertanyaan 

Total Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

P1 0,554 0,30 Valid 

P2 0,489 0,30 Valid 

P3 0,480 0,30 Valid 

P4 0,569 0,30 Valid 

                                                           
92

 Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, hlm. 
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P5 0,612 0,30 Valid 

P6 0,519 0,30 Valid 

P7 0,569 0,30 Valid 

P8 0,605 0,30 Valid 

Sumber : Data diolah  
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, hasil 

pengujian delapan pertanyaan dalam variabel kualitas produk 

mempunyai nilai rhitung > rtabel. Semua pertanyaan dinyatakan valid dan 

layak untuk melakukan tahap penelitian selanjutnya. 

b. Hasil Uji Variabel Persepsi Harga 

Dalam melakukan penelitian sebelum melakukan pengujian 

hipotesis dan analisa, data penelitian dilakukan validitas terdahulu. 

Dalam validitas di penelitian ini menggunakan koefesien Product 

Moment. Dalam variabel ini terdapat enam pertanyaan yang akan diuji 

validitas. Berikut ini hasil uji validitas persepsi harga. 

Tabel 3.3 

Validitas Persepsi Harga 

Item 

Pertanyaan 

Total Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

P1 0,619 0,30 Valid 

P2 0,300 0,30 Valid 

P3 0,501 0,30 Valid 

P4 0,447 0,30 Valid 
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P5 0,718 0,30 Valid 

P6 0,701 0,30 Valid 

Sumber : Data diolah  
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, hasil 

pengujian enam pertanyaan dalam variabel persepsi harga mempunyai 

nilai rhitung > rtabel. Semua pertanyaan dinyatakan valid dan layak untuk 

melakukan tahap penelitian selanjutnya. 

c. Hasil Uji Variabel Kualitas Pelayanan 

Dalam melakukan penelitian sebelum melakukan pengujian 

hipotesis dan analisa, data penelitian dilakukan validitas terdahulu. 

Dalam validitas di penelitian ini menggunakan koefesien Product 

Moment. Dalam variabel ini terdapat delapan pertanyaan yang akan 

diuji validitas. Berikut ini hasil uji validitas kualitas pelayanan. 

Tabel 3.4 

Validitas Kualitas Pelayanan 

Item 

Pertanyaan 

Total Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

P1 0,414 0,30 Valid 

P2 0,650 0,30 Valid 

P3 0,652 0,30 Valid 

P4 0,676 0,30 Valid 

P5 0,580 0,30 Valid 

P6 0,590 0,30 Valid 
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P7 0,561 0,30 Valid 

P8 0,565 0,30 Valid 

Sumber : Data diolah  
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, hasil 

pengujian delapan pertanyaan dalam variabel kualitas pelayanan 

mempunyai nilai rhitung> rtabel. Semua pertanyaan dinyatakan valid dan 

layak untuk melakukan tahap penelitian selanjutnya. 

d. Hasil Uji Variabel Kepuasan Pelanggan 

Dalam melakukan penelitian sebelum melakukan pengujian 

hipotesis dan analisa, data penelitian dilakukan validitas terdahulu. 

Dalam validitas di penelitian ini menggunakan koefesien Product 

Moment. Dalam variabel ini terdapat enam pertanyaan yang akan diuji 

validitas. Berikut ini hasil uji validitas kepuasan pelanggan. 

Tabel 3.5 

Validitas Kepuasan Pelanggan 

Item 

Pertanyaan 

Total Pearson 

Correlation 
rtabel Keterangan 

P1 0,694 0,30 Valid 

P2 0,339 0,30 Valid 

P3 0,457 0,30 Valid 

P4 0,407 0,30 Valid 

P5 0,701 0,30 Valid 

P6 0,637 0,30 Valid 

Sumber : Data diolah  
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, hasil 

pengujian enam pertanyaan dalam variabel kepuasan pelanggan 

mempunyai nilai rhitung > rtabel. Semua pertanyaan dinyatakan valid dan 

layak untuk melakukan tahap penelitian selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu alat ukur apabila terdapat kesamaan 

data dalam waktu yang berbeda.
93

 Pengukuran yang tidak memiliki 

reliabilitas tidak dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel. Pengujian reliabilitas instrument dalam 

penelitian ini dilakukan secara internal, yaitu mencobakan instrument 

sekali saja.  

Kemudian di uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha 

digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes yang tidak mempunyai 

pilihan ‘benar’ atau ‘salah’ maupun ‘ya’ atau ‘tidak’. Dengan ketentuan uji 

reliabilitas menurut Ghozali.
94

 

1. Jika koefisien Alpha (a) > 0,6 maka butir pertanyaan dinyatakan 

reliabel. 

2. Jika koefisien Alpha (a) < 0,6 maka butir pertanyaan dinyatakan 

tidak reliabel. 

 

                                                           
93

 Ibid, hlm. 121 
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 Imam Ghozali, 2012, Aplikai Analisis Multivarite dengan SPSS, Cetakan Keempat, Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, hlm. 25 
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a. Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Produk  

Dalam variabel kualitas produk terdapat delapan pertanyaan 

yang akan diuji reliabilitas. Berikut ini hasil uji reliabilitas variabel 

kualitas produk. 

Tabel 3.6 

Reability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.671 8 

   Sumber : Data Diolah Dengan Spss 16 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa, pada variabel 

kualitas produk memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,6. Pertanyaan 

dalam variabel kualitas produk dinyatakan reliabel dan dianggap layak 

sebagai penelitian sekaligus dapat melakukan tahap penelitian 

selanjutnya. 

b. Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Harga  

Dalam variabel persepsi harga terdapat enam pertanyaan yang 

akan diuji reliabilitas. Berikut ini hasil uji reliabilitas variabel persepsi 

harga. 

Tabel 3.7 

Reability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.712 6 

    Sumber : Data Diolah Dengan Spss 16 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa, pada variabel 

persepsi harga memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,6. Pertanyaan 

dalam variabel persepsi harga dinyatakan reliabel dan dianggap layak 

sebagai penelitian sekaligus dapat melakukan tahap penelitian 

selanjutnya. 

c. Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan  

Dalam variabel kualitas pelayanan terdapat delapan pertanyaan 

yang akan diuji reliabilitas. Berikut ini hasil uji reliabilitas variabel 

kualitas pelayanan. 

Tabel 3.8 

Reability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 8 

    Sumber : Data Diolah Dengan Spss 16 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa, pada variabel 

kualitas pelayanan memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,6. Pertanyaan 

dalam variabel kualitas pelayanan dinyatakan reliabel dan dianggap 

layak sebagai penelitian sekaligus dapat melakukan tahap penelitian 

selanjutnya. 

d. Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Pelanggan  

Dalam variabel kepuasan pelanggan terdapat enam pertanyaan 

yang akan diuji reliabilitas. Berikut ini hasil uji reliabilitas variabel 

kepuasan pelanggan. 
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Tabel 3.9 

Reability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.709 6 

    Sumber : Data Diolah Dengan Spss 16 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa, pada variabel 

kepuasan pelanggan memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,6. 

Pertanyaan dalam variabel kepuasan pelanggan dinyatakan reliabel 

dan dianggap layak sebagai penelitian sekaligus dapat melakukan 

tahap penelitian selanjutnya. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi dilakukan 

untuk mengetahui kondisi data yang dilakukan dalam penelitian. Uji 

ini dilakukan dengan harapan untuk mendapatkan model analisis yang 

tepat dan dalam penelitian ini analisis data akan menggunakan metode 

Regresi Linear Berganda. Model persamaan regresi linear berganda 

yang baik, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik diantaranya uji 

normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas.
95
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a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk 

mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Jika analisis 

menggunakan metode perametik, maka persyaratan normalitas harus 

terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data 

tidak berdistribusi normal atau jumlah sampel sedikit dan jenis data 

adalah nominal atau ordinal, maka metode yang digunakan adalah 

statistik nonparametrik. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji 

One Sample kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf 

signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 

lebih besar dari 5% atau 0,05.
96

 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa 

digunakan, diantaranya : Pertama, dengan melihat nilai inflation factor 

(VIF) pada model regresi. Kedua, dengan membandingkan nilai 

koefisien determinasi individual (r
2
) dengan nilai determinasi secara 

serentak (R
2
). Ketiga, dengan melihat nilai eigenvalue dan condition 
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index. Pada pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas 

dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. 

Menurut Santoso, pada umumnya jika VIF lebih besar dari 10, maka 

variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 

variabel bebas lainnya.
97

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu 

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa 

metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu Uji Park, Uji 

Glesjer.
98

 Pada pembahasan ini akan dilakukan Uji Heteroskedastisitas 

dengan menggunakan Uji Glesjer. Kriteria terjadinya 

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah jika 

signifikansinya kurang dari 0,05. 

 

H. Teknik Analisis data  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya tekumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan 
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responden. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

penghitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
99

  

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi merupakan pengukuran dua variabel atau lebih yang 

dinyatakan dengan bentuk hubungan atau fungsi. Untuk menentukan 

bentuk hubungan (regresi) diperlukan variabel prediktor (variabel 

bebas) dan variabel kriterion (variabel terikat).
100

 Sedangkan analisis 

regresi berganda merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

melihat hubungan atau pengaruh dari beberapa prediktor terhadap 

kriterium.
101

  Model regresi berganda menurut Hasan adalah.
102

 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3  +  e 

Dimana:   

Y  = Variabel terikat yaitu kepuasan pelanggan 

a  = Bilangan konstanta 

b1     = Koefisien regresi variabel bebas ke-1 sampai ke-3 

x1 = Kualitas Produk 

x2 = Persepsi Harga 

x3 = Kualitas Pelayanan 

e   = Standar error 
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2. Uji t (Uji Parsial) 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel, baik variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut yang 

signifikan secara statistik.
103

 Kaidah pengambilan keputusan dalam uji 

t dengan menggunakan SPSS menurut Ghozali.
104

 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak dapat 

menjelaskan variabel terikat atau tidak ada pengaruh antara dua 

variabel yang diuji. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas dapat 

menjelaskan variabel terikat atau ada pengaruh antara dua 

variabel yang diuji. 

3. Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen. Kaidah pengambilan keputusan 

dalam uji F menggunakan SPSS menurut Ghozali adalah.105 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi linier tidak 

mampu menjelaskan variabel terikat. 
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b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi linier mampu 

menjelaskan variabel terikat. 

4. Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau 

digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang 

diberikan oleh sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat.
106

 

Koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R 

Square. 
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